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ABSTRAK 

Notaris adalah pejabat umum yang diberikan kewenangan untuk membuat akta 

otentik. Notaris dalam menjalankan jabatannya (membuat akta) diatur oleh 

Undang-Undang Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris. Pada Pasal 38 ayat 3 

huruf c Undang-Undang No.2 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang No.30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris (untuk selanjutnya bisa 

disebut UUJN) dibunyikan bahwa “isi dari akta Notaris merupakan 

keinginan/kehendak dari para pihak”, akan tetapi, terdapat Notaris yang 

mencantumkan frasa yang membebaskan Notaris dari tanggung jawab ke dalam 

isi akta yang dibuatnya, dan hal tersebut bukan atas permintaan dari para 

pihak/penghadap. Pada Pasal 65 UUJN sebutkan bahwa “Notaris, Notaris 

Pengganti, dan Pejabat Sementara Notaris bertanggung jawab terhadap akta yang 

dibuatnya meskipun protokol Notaris telah berpindah kepada Notaris lain”. Lantas 

bagaimana pertanggungjawaban Notaris dengan adanya keberadaan frasa yang 

membebaskan tanggung jawab Notaris di dalam akta yang dibuatnya. Berdasarkan 

hal tersebut rumusan penelitian dalam penelitian ini yaitu, pertama, bagaimana 

kedudukan akta Notaris yang didalamnya terdapat frasa yang membebaskan 

tanggung jawab Notaris. Kedua, bagaimana pertanggungjawaban Notaris dengan 

adanya frasa yang membebaskan tanggung jawab Notaris di dalam akta tersebut. 

penelitian ini menggunakan metode yuridis-normatif. Hasil dari penelitian ini 

yaitu, pertama, perbuatan Notaris mencantumkan frasa yang membebaskan 

tanggung jawab Notaris ke dalam akta yang dibuatnya tidak mempengaruhi 

keotentikan akta tersebut, sehingga tidak menyebabkan akta yang dibuat 

terdegradasi menjadi memiliki pembuktian sebagai akta di bawah tangan dengan 

syarat para penghadap telah mengetahui dan menghendaki adanya frasa tersebut 

di dalam isi akta sebelum menandatangani akta  yang mereka buat. Kedua, 

keberadaan frasa yang membebaskan tanggung jawab Notaris di dalam akta 

tersebut tidak mengikat kepada para pihak, yaitu tidak menghalangi para pihak 

untuk bisa menuntut atau menggugat Notaris tersebut dan tidak akan langsung 

menyatakan bahwa Notaris tidak bersalah. Notaris tetap harus bisa membuktikan 

jika memang dirinya tidak bersalah. Keberadaan frasa tersebut tidak berpengaruh 

terhadap proses pemeriksaan yang dilakukan terhadap Notaris bersangkutan 

ketika terdapat permasalahan hukum, sehingga Notaris tetap bertanggung jawab 

terhadap akta yang dibuatnya. 
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